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Abstract

This research is motivated by the suboptimal library services provided to students, one of
which is circulation services and reference services, resulting in low reading interest of
students at SMP Negeri 2 Padang Panjang, especially in class VIII, and the lack of supporting
facilities to increase students' reading interest. The problem limitation of this study is focused
on the relationship between library services and students' reading interest at SMP Negeri 2
Padang Panjang. This study is a field research study using a quantitative approach. This
research method uses correlational, namely to test whether there is a relationship between
variable X and variable Y. The population in this study were all students of class VIII of
SMPN 2 Padang Panjang. Sampling in this study was carried out using a purposive sampling
technique. The classes selected as samples were VIII B and class VIII C, totaling 50 students.
The data was processed using the statistical product and service solution (SPSS) program
version 29. The results of the study showed that there was a significant relationship between
library services and students' reading interest. To find out whether the relationship is
significant or not, a product moment correlation test or r test was conducted. The results of
the r test showed a correlation coefficient value of 0.361 which is greater than the r table of
0.284. The significance value of the correlation coefficient is 0.010, which is less than 0.05.
Therefore, there is a low and significant relationship (correlation) between the library service
variable (X) and the student reading interest variable (Y).

Keywords : Library Service, Interest in Reading

Abstrak
Penulisan skripsi ini dilatar belakangi karena belum optimalnya layanan perpustakaan yang
diberikan kepada peserta didik salah satunya yaitu layanan sikulasi dan layanan referensi,
sechingga menyebabkan rendahnya minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Padang Panjang
terutama di kelas VIII serta kurangnya fasilitas pendukung untuk meningkatkan minat baca
peserta didik. Batasan masalah dati penelitian ini adalah difokuskan pada hubungan layanan
perpustakaan dengan minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Padang Panjang, Penelitian ini
merupakan penelitian field research (penelitian lapangan) dengan menggunkan pendekatan
kuantitatif. Metode penelitian ini menggunakan korelasional yaitu untuk menguji apakah
terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. Kelas yang terpilih sebagai sampel
adalah VIII B dan kelas VIII C yang berjumlah 50 peserta didik. Data diolah dengan
menggunakan program statistical product and service solution (SPSS) versi 29. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara layanan perpustakaan dengan
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minat baca peserta didik. Untuk mengetahui hubungan tersebut bersifat signifikan atau tidak
maka dilakukan uji korelasi product moment atau uji r. Hasil dari uji r menunjukkan nilai
koefisien korelasi 0,361 dimana lebih besar dari r tabel 0,284. Adapun nilai signifikansi
koefisien korelasi sebesar 0,010, dimana lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu terdapat
hubungan (korelasi) yang rendah dan signifikan antara variabel layanan perpustakaan (X)
dengan variabel minat baca peserta didik (Y).

Keywords: Layanan Perpustakaan, Minat Baca

PENDAHULUAN

Kegiatan membaca seharusnya sudah dipupuk sedini mungkin sehingga kegiatan membaca
bisa menjadi kebiasaan yang positif, hal ini bisa dibantu oleh orang tua maupun pihak sekolah.
Selain oleh dua faktor tersebut, minat merupakan hal paling penting untuk bisa menjadikan
kegiatan membaca lebih tinggi, dengan minat seseorang akan lebih senang dalam melakukan
kegiatan tersebut (Ayu, 2020).

Kebiasaan membaca perlu dimulai dari usia dini yang dapat dibiasakan di lingkungan
rumah, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, hingga Perguruan
Tinggi. Tanpa adanya pembiasaan membaca sulit untuk dapat mengetahui ilmu pengetahuan,
selain dengan pembiasaan sejak dini motivasi yang diberikan oleh guru maupun orang tua
terhadap peserta didik juga bisa memberikan minat membaca akan lebih meningkat (Umar, 2020).

Kualitas layanan yang diberikan oleh pustakawan sangat berhubungan dengan minat baca
pesera didik, semakin baik kualitas yang diberikan semakin meningkat pula terhadap kunjungan
maupun terhadap peningkatan minat baca pesera didik. Layanan perpustakan, fasilitas,
keberagaman buku, dan tata ruang merupakan faktor penting yang mempengaruhi dalam
meningkatkan kepuasan membaca pemustaka. Karena faktor-faktor tersebut bisa membuat
pemustaka lebih nyaman dalam membaca dan jika pemustaka sudah nyaman, kegiatan membaca
bisa dilakukan secara terus menerus dan bisa menjadi kebiasaan. Adapun pengertian layanan
perpustakaan adalah penyediaan bahan pustaka dan sumber informasi secara tepat serta
menyediakan berbagai layanan bantuan kepada pengguna sesuai kebutuhan pengguna
perpustakaan, menyajikan bahan pustaka sesuai dengan pengguna (Iwan, 2021).

Perpustakaan merupakan tempat dimana seseorang bisa mencari informasi lewat berbagai
hal seperti buku, majalah, koran dan lain sebagainya. Perpustakaan yang baik tentu saja
perpustakaan yang bisa membuat pengunjung nyaman ketika memasuki ruangan dan mudah
mendapatkan informasi yang ingin dibaca oleh pengunjung. Pengertian perpustakaan menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007 Bab 1 Pasal 1 ayat 1 menyatakan :

Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, atau karya rekam secara
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profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi pemustaka.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneiliti bahwa berdasarkan data
terakhir bahwa siswa yang berkunjung ke perpustakaan dan membaca buku di perpustakaan
setiap bulan semakin menurun, hal ini disebabkan karena koleksi perpustakaan yang tidak up to
date sehingga siswa bosan untuk membaca buku yang sama terus-menerus. Selanjutnya belum
optimalnya layanan yang ada di perpustakaan SMPN 2 Padang Panjang seperti kurangnya inovasi
baru untuk layanan di perpustakaan sehingga siswa merasa jenuh dan bosan untuk membaca di
dalam ruangan setiap saat, seharusnya layanan yang ada di perpustakaan dibuat inovasi yang unik
dan menarik.

Berdasarkan data setahun terakhir dapat dilihat bahwa siswa yang berkunjung ke
perpustakaan semakin menurun 5% setiap minggunya.  Layanan perpustakaan sangat
mempengaruhi minat baca peserta didik, sechingga minat baca peserta didik semakin menurun
setiap bulannya. Layanan yang diberikan oleh perpustakaan masih kurang memuaskan peserta
didik, seperti: sumber daya manusia yang masih kurang, kurangnya ruang membaca bagi pesera
didik, kurangnya rak display buku, dan juga belum tersedianya layanan secara digital.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan suatu penelitian terhadap minat baca di
Perpustakaan SMP Negeri 2 Padang Panjang. Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut melalui penulisan skripsi dengan judul “Hubungan Layanan Perpustakaan

Dengan Minat Baca Peserta Didik di SMP Negeri 2 Padang Panjang’.

KAJIAN TEORI

Minat membaca merupakan keinginan, kemauan dan dorongan dari diri siswa yang
bersangkutan. Selain itu minat membaca merupakan minat yang mendorong seseorang supaya
dapat merasakan ketertarikan dan kesenangan terhadap aktivitas membaca dan mendapatkan
pengetahuan yang luas dalam kegiatan membaca buku supaya dapat memahami bahasa yang
tertulis (Magdalena, 2020).

Minat baca, menurut Sudarsana (2021) minat membaca ialah suatu perhatian yang kuat
disertai perasaan senang akan membaca, juga Sudarsana mengatakan bahwa minat baca tidak bisa
lahir begitu saja karena minat harus dibina sedini mungkin. Hal ini bisa saja dipupuk dengan
ketersediaan fasilitas bacaan seperti adanya layanan perpustakaan. Adapun indikator minat baca
menurut Burs and Lowe dalam Sudarsana yaitu : a.) kebutuhan terhadap bacaan; b.) tindakan
untuk mencari bacaan; c.) rasa senang terhadap bacaan; d. keinginan untuk membaca; d.)

ketertarikan terhadap bacaan; e.) menindak lanjuti apa yang dibaca.
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Layanan (7o serve) didefinisikan sebagai kegiatan melayani. Oleh karena perpustakaan
berorientasi pada jasa layanan, maka layanan perpustakaan bisa dijelaskan sebagai kegiatan untuk
memberikan jasa layanan terhadap sumber informasi, jenis, maupun prosuk jasa yang dimiliki
petpustakaan sekolah/madrasah kepada pemustaka (Endang, 2021).

Layanan perpustakaan, menurut Darmono (2018) layanan perpustakaan adalah pemberian
informasi dan fasilitas kepada pemustaka dan melalui layanan itu pemustaka dapat memperoleh
informasi yang dibutuhkannya secara optimal dari berbagai media. Terdapat dua indikator layanan
perpustakaan yang diteliti dalam penelitian ini, adapun jenis layanan yang digunakan yaitu
layanan sirkulasi dan layanan referensi.

Layanan perpustakaan haruslah dilakukan dengan perencanaan dan penyelenggaraan yang
baik agar ketika pemustaka memakai layanan tersebut akan merasa nyaman dan puas sehingga
pemustaka nyaman berada didalam perpustakaan tersebut. Adanya layanan perpustakaan adalah
untuk meningkatkan minat baca peserta didik (Elva, 2018).

Terdapat enam indikator minat baca, diantaranya yaitu: 1) kebutuhan terhadap bacaan; 2)
tindakan untuk mencari bacaan; 3) rasa senang terhadap bacaan; 4) keinginan untuk membaca; 5)
keterkaitan terhadap bacaan; 6) menindak lanjuti apa yang dibaca. Jadi indikator minat baca bisa
timbul karena adanya kesenangan pribadi tehadap bahan bacaan dan sadar akan kebutuhan
membaca merupakan hal penting untuk menunjang pembelajaran (Burs Lowe dkk, 2021).

Jenis-jenis layanan di atas merupakan layanan yang dapat diberikan kepada pengunjung atau
pengguna perpustakaan. Namun tidak semua layanan di atas bisa diterapkan di semua
perpustakaan, karena perpustakaan akan menerapkan layanan yang sesuai kebutuhan pengguna
dan kemampuan perpustakaan itu sendiri. Indikator layanan perpustakaan diantaranya adalah
layanan sirkulasi dan layanan referensi (Elva, 2018).

Hubungan layanan perpustakaan dengan minat baca peserta didik yaitu: 1) perpustakaan
sebagai pusat sumber belajar; 2) akses dan lingkungan yang mendukung; 3) program literasi; 4)
peran pustakawan. Jadi layanan perpustakaan berpengaruh terhadap minat baca peserta didik,
dengan adanya layanan perpustakaan yang terencana dan lengkap serta pelayanan yang baik serta
ramah akan mempermudah dan memberikan semangat kepada peserta didik untuk berkunjung ke

perpustakaan sehingga minat baca peserta didik akan meningkat (Suyanto, 2013).

METODE
Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) yaitu penelitian yang
pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan

kuantitatif. Berdasarkan permasalahan dan tujuan, jenis penelitian yang digunakan adalah
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penelitian kuantitatif yang berbentuk korelasional. Penelitian korelasional merupakan penilitian
yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau beberapa
variabel (Arikunto, 2012).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purpovise
sampling, yakni teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yaitu sampel tidak
dipilih secara acak melainkan dipilih sendiri oleh peneliti sesuai dengan kriteria yang digunakan
dalam penelitian (Sugiyono, 2015).

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII B dan VIII C di SMP Negeri 2
Padang Panjang yang berjumlah 50 peserta didik. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini, digunakan teknik pengumpulan data angket/kuisioner. Kuesioner atau
angket adalah seperangkat pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk
mengungkapkan pendapat, keadaan, kesan yang ada pada diri responden sendiri maupun diluar
dirinya (Rusydi dkk, 2017).

Responden diberikan beberapa pernyataan yang dimana responden harus menjawab sesuai
dengan kondisi tanpa adanya paksaan oleh orang lain. Disajikan 4 jawaban yang bisa dipilih oleh
responden dengan memilih jawaban, adapun pilihan jawabannya sangat setuju (SS), setuju (§),
tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Dengan demikian, para responden akan memilih
jawaban yang sesuai dengan apa yang dirasakan oleh responden terkait layanan perpustakaan
dengan minat baca peserta didik. Butir Instrumen dalam angket berupa pernyataan yang diukur
menggunakan skala likert untuk mendapatkan data yang bersifat interval.

Uji coba instrumen ini adalah untuk memperoleh nilai validitas dan reliabilitas dari
instrumen pengumpulan data variabel layanan perpustakaan terhadap minat baca peserta didik.
Instrumen pengumpulan data akan menentukan kualitas dari hasil penelitian. Maka dari itu
instrumen pengumpulan data yang baik harus memenuhi dua persyaratan dalam pengujian hasil
yang diteliti yaitu, valid dan reliabel

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan uji hipotesis berupa uji r
koefisien korelasi dan koefisien determinan. Analisis deskriptif merupakan sebuah metode
analisis data yang dideskripsikan dan digambarkan melalui data yang telah terkumpul, tanpa
membuat kesimpulan secara general. Uji r koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui apakah

antara variabel x dan variabel y memiliki hubungan yang signifikan dan valid.

HASIL/TEMUAN
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas yaitu layanan
perpustakaan dengan variabel terikat minat baca peserta didik. Teknik statistik yang digunakan
yaitu korelasi yang bertujuan untuk menguji hipotesis, yaitu:

a. Ha : r # 0 Hipotesis Alternatif (Ha):“ada hubungan yang signifikan antara layanan
perpustakaan dengan minat baca peserta didik”.

b. HO : r = 0 Hipotesis Nihil (HO): “Tidak ada hubungan yang signifikan antara layanan
perpustakaan dengan minat baca peserta didik”.

Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui pola keeratan hubungan antara dua variabel atau
lebih variabel korelasi pearson atau yang disebut juga dengan korelasi product moment.

Ketentuan uji r koefisien korelasi product moment apabila nilai r hitung > r tabel, maka
variabel tersebut dapat dikatakan berkolerasi atau memiliki hubungan. Untuk melihat apakah
variabel berkorelasi secara signifikan, maka nilai sig. Harus < 0,05. Adapun nili r tabel pada ujt
koefisien korelasi dengan derajat kebebasan (dk = n-2) atau dk = 50 -2 = 48 adalah 0,284.
Sedangkan hasil r hitung pada uji r koefisien korelasi product ialah 0.361. Maka dapat dikatakan r
hitung (0,361) > r tabel (0,284), sehingga variabel berkorelasi atau terdapat hubungan antara
variabel layanan perpustakaan (X) dengan variabel minat baca (Y). Adapun untuk hasil nilai
signifikansi (sig) ialah 0,010, jadi nilai sig. 0,010 < 0,05. Dengan demikian, variabel X dengan
variabel Y memiliki korelasi atau hubungan yang signifikan. Adapun hasil deskripsi data

responden dijelaskan sebagai berikut:

Layanan Perpustakaan

= Rendah = Sedang Tinggi
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1. Layanan perpustakaan (Variabel X)

Berdasarkan persentase kategori layanan perpustakaan dari 50 responden terdapat 10
orang (20%) layanan perpustakaan yang berada pada kategori tinggi, 32 orang (64%) layanan
perpustakaan yang berada pada kategori sedang, dan 8 orang (16%) layanan perpustakaan pada
kategori rendah x

Berdasarkan pie chart diatas dapat dinyatakan bahwa Layanan perpustakaan di SMPN 2

Padang Panjang termasuk kategori sedang dengan persentase 64%.

2. Minat Baca Peserta Didik (Variabel Y)

Berdasarkan persentase kategori minat baca peserta didik dari 50 responden terdapat 6
orang (12%) minat baca peserta didik yang berada pada kategori tinggi, 40 orang (80%) minat
baca peserta didik yang berada pada kategori sedang, 4 orang (8%) minat baca peserta didik
yang berada pada kategori rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada pie chart berikut ini:

Minat Baca Peserta Didik

12% '

—"

= Rendah = Sedang = Tinggi

Berdasarkan pie chart diatas dapat dinyatakan bahwa Minat baca peserta didik di SMPN 2

Padang Panjang termasuk kedalam kategori Sedang dengan persentase 80%.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan SMP Negeri 2 Padang Panjang, subjek
penelitiannya adalah peserta didik kelas VIII yaitu VIII B dan VIII C. Terdapat 2 variabel yang
diteliti yaitu variabel X (Layanan Perpustakaan) dan variabel Y (Minat Baca Peserta Didik).
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan ialah menggunakan angket atau kuesioner.
Kuesioner penelitian disebarkan kepada 50 peserta didik, yang terdiri dari 22 butir soal variabel X
dan 33 butir soal variabel Y. Deskripsi data dilakukan untuk memberikan gambaran secara umum

mengenai penyebaran data di lapangan. Data peneliti selanjutnya diolah menggunakan SPSS versi

29.
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Layanan merupakan suatu Upaya dari pihak pustakawan untuk memberikan kesempatan
kepada para pemakai perpustakaan dalam mendayagunaan bahan-bahan pustaka dan fasilitas-
fasilitas perpustakaan sekolah yang lain secara optimal. Sedangkan minat baca merupakan suatu
kecenderungan, keinginan, kemauan dan motivasi yang tinggi untuk senantiasa melakukan
kegiatan membaca baik dari keinginan sendiri maupun keinginan yang dipengaruhi langsung
dengan sengaja dengan program yang terpola terutama dalam proses belajar mengajar (Darmono,
2018).

Analisis Deskriptif
1. Layanan Perpustakaan (Variabel X)

Layanan Perpustakaan merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi  (independen)
untuk mengetahui motivasi kerja peneliti menyebarkan angket dengan responden 50 orang
dengan 20 item pernyataan. Berdasarkan persentase kategori layanan perpustakaan dari 50
responden terdapat 10 orang (20%) layanan perpustakaan yang berada pada kategori tinggi, 32
orang (64%) layanan perpustakaan yang berada pada kategori sedang, dan 8 orang (16%) layanan
perpustakaan pada kategori rendah. Maka dapat dinyatakan bahwa ILayanan perpustakaan di
SMPN 2 Padang Panjang termasuk kategori sedang dengan persentase 64%.

2. Minat Baca Peserta Didik (Variabel Y)

Minat Baca peserta didik merupakan salah satu variabel yang dipengaruhi (dependen) untuk
kinerja pegawai penulis menyebarkan angket dengan 50 responden dan 33 item pernyataan.
Berdasarkan persentase kategori minat baca peserta didik pada tabel 4.4, dari 50 responden
terdapat 6 orang (12%) minat baca peserta didik yang berada pada kategori tinggi, 40 orang (80%)
minat baca peserta didik yang berada pada kategori sedang, 4 orang (8%) minat baca peserta didik
yang berada pada kategori rendah. Maka diatas dapat dinyatakan bahwa Minat baca peserta didik
di SMPN 2 Padang Panjang termasuk kedalam kategori Sedang dengan persentase 80%.

Hasil uji hipotesis
1. Uji r koefisien korelasi

Peneliti melakukan uji r korelasi menggunakan model pearson product moment. Uji r ini
dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel layanan perpustakaan (X) dengan variabel
minat baca (Y). Ketentuan uji r koefisien korelasi product moment apabila nilai r hitung > r
tabel, maka variabel tersebut dapat dikatakan berkolerasi atau memiliki hubungan. Untuk melihat
apakah variabel berkorelasi secara signifikan, maka nilai sig. Harus < 0,05. Adapun nili r tabel
pada uji koefisien korelasi dengan derajat kebebasan (dk = n-2) atau dk = 50 -2 = 48 adalah
0,284. Sedangkan hasil r hitung pada uji r koefisien korelasi product ialah 0.361. Maka dapat
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dikatakan r hitung (0,361) > r tabel (0,284), sehingga variabel berkorelasi atau terdapat hubungan
antara variabel layanan perpustakaan (X) dengan variabel minat baca (Y). Adapun untuk hasil nilai
signifikansi (sig) ialah 0,010, jadi nilai sig. 0,010 < 0,05. Dengan demikian, variabel X dengan
variabel Y memiliki korelasi atau hubungan yang signifikan.

2. Uji determinasi

Pada hasil output di atas, diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar 0,130 yang
menjelaskan bahwa layanan perpustakaan atau variabel X mampu menerangkan atau memberi
kontribusi pada minat baca peserta didik atau variabel Y sebesar 13 % sedangkan 87 % sisanya
diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Berdasarkan teori yang dikemukakan Assegaf dan Darmono bahwa layanan perpustakaan
memiliki hubungan dengan minat baca peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian
yang penulis lakukan, bahwa hubungan layanan perpustakaan dengan minat baca peserta didik di
SMP Negeri 2 Padang Panjang terdapat hubungan yang positif yaitu berada pada kategori , dan
faktor yang mendukung minat baca tersebut timbul seperti kebutuhan terhadap bacaan, Tindakan
untuk mencari bacaan, rasa senang terhadap bacaan, keinginan terhadap bacaan dan menindak
lanjuti apa yang telah dibaca (Darmono, 2018).

Berdasarkan teori yang dikemukakan Sudarsana menyebutkan ada empat aspek yang dapat
digunakan untuk mengetahui, untuk menentukan minat baca seseorang tinggi atau rendah yaitu:
pertama, kesenangan membaca; kedua, kesadaran akan manfaat membaca; ketiga, frekuensi
membaca; keempat jumlah buku bacaan yang pernah dibaca seperti perhatian siswa terhadap
kegiatan membaca di sekolah, kesadaran pentingnya kegiatan membaca, waktu yang digunakan
untuk membaca, koleksi buku bacaan, dan sumber bacaan yang variative (Sudarsana, 2020 )

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa kecenderungan layanan perpustakaan di SMP
Negeri 2 Padang Panjang masih tergolong dalam kategori sedang. Sama halnya dengan minat baca
peserta didik di SMP Negeri 2 Padang Panjang berada dalam kategori sedang,

Dengan demikian, hasil perhitungan data yang diperoleh dari lapangan menyatakan Ha
diterima dan HO ditolak yang berarti adanya hubungan yang signifikan antara Layanan

Perpustakaan dengan Minat Baca Peserta Didik di SMP Negeri 2 Padang Panjang,

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan di SMP Negeri 2 Padang Panjang
tentang hubungan layanan perpustakaan dengan minat baca peserta didik adalah sebagai berikut:
1. Berdasarkan data hasil penelitian yang penulis lakukan dapat digambarkan layanan

perpustakaan di SMP Negeri 2 Padang Panjang yakni dari 50 responden ada 10 orang (20%)
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menilai layanan perpustakaan berada pada kategori tinggi, 32 orang (64%) menilai layanan
perpustakaan yang berada pada kategori sedang dan 8 orang (16%) menilai layanan
perpustakaan berada pada kategori rendah.

2. Sedangkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan di SMP Negeri 2 Padang Panjang untuk
minat baca peserta didik dari 50 responden ada 6 orang (12%) peserta didik yang memiliki
minat baca pada kategori tinggi, 40 orang (80%) peserta didik yang memiliki minat baca pada
kategori sedang, 4 orang (8%) peserta didik yang memiliki minat baca pada kategori rendah.

3. Dengan demikian untuk hubungan layanan perpustakaan terhadap minat baca peserta didik
adalah rxy = 0,361 lebih besar dari rtabel untuk signifikan 5% = 0,281, dengan demikian Ha
diterima dan HO ditolak, maksudnya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
layanan dengan minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Padang Panjang. Dari hasil Pearson
Correlation pada r hitung sebesar 0,361 bisa dilihat tingkat hubungannya pada klasifikasi angka
korelasi 0,361 terletak antara 0,20 sampai dengan 0,399 dengan tingkat korelasi rendah. Jadi
interpretasi korelasi product moment yang penulis dapatkan setelah melakukan penelitian
berada pada interpretasi rendah yang artinya adalah antara variabel X dan variabel Y memiliki

hubungan yaitu korelasi yang rendah.
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